BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Salah satu komponen penting dalam berjalalannya suatu negara adalah adanya
pendidikan yang mendukung dan memadai. Pendidikan berperanan penting dalam
memajukan sebuah peradaban pada suatu negara, hal ini dituliskan dalam UU No.20
Tahun 2003 pasal 3 terkait sistem pendidikan nasional. Salah satu tujuan dan fungsi
dari undang-undang tersebut adalah untuk meningkatkan pemikiran dan karakter
generasi penerus bangsa untuk meningkatkan peradaban negara. Selain itu, undang-
undang tersebut memberikan potensi kepada setiap siswa untuk membentuk individu
yang berilmu dan memiliki iman kepada Tuhan. Selain itu, kreativitas dan
kemandirian diperlukan untuk menjadi orang yang bertanggung jawab dan cinta tanah
air.

Pendidikan tidak dapat berjalan dengan baik tanpa adanya pihak yang
berkomitmen untuk memajukan pendidikan secara bersungguh- sungguh. Sedangkan
pengertian yang dipaparkan oleh Kurniawan (2017) menyatakan bahwa pendidikan
adalah proses memberikan pengetahuan, pengalaman, nilai, dan keterampilan kepada
orang lain dalam upaya mempersiapkan fisik dan rohani generasi berikutnya. Maka
dari itu Pendidikan membantu siswa memperoleh kemampuan untuk beradaptasi
dengan lingkungan mereka. Ini dapat mengubah siswa menjadi individu yang
bermanfaat bagi lingkungan mereka. Hal ini diperkuat oleh pernyataan (Sujana, 2019),
yang menyatakan bahwa pendidikan adalah metode untuk membantu siswa baik
secara fisik maupun mental. Menurutnya, pendidikan harus dilakukan secara
berkelanjutan untuk mencapai hasil yang berkelanjutan di masa depan dengan
berpedoman pada nilai-nilai budaya dan Pancasila. Dari uarian di atas dapat
disimpulkan bahwa pendidikan merupakan kegiatan memberikan pengetahuan dan
keterampilan kepada orang lain yang dilakukan secara berkelanjutan dengan
berpedoman nilai-nilai Pancasila.

Pendidikan dijadikan sebagai wadah untuk membentuk karakter siswa dan



mengembangkan segala potensi yang dimiliki siswa agar siswa berkembang
melalui kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di lembaga formal maupun
nonformal. Pendidikan adalah bagian penting dari kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi (IPTEK) yang bertujuan untuk membentuk tingkah laku moral,
spiritual, dan sosial (Wati, 2021). Pada umumnya, terjadi interaksi antara guru dan
siswa, yang dikenal sebagai belajar dan mengajar. Belajar adalah proses di mana
setiap orang dapat mengubah tingkah laku dalam bentuk pengetahuan,
keterampilan, dan sikap, sedangkan mengajar adalah proses di mana guru
menyampaikan pengetahuan kepada siswa. Menurut Qomariyah et al., (2022)
mengatakan kegiatan belajar dan mengajar (KBM) sulit diselenggarakan jika
tidak ada media pembelajaran. Oleh karena itu diperlukan pendekatan dan
strategi, salah satunya menggunakan media pembelajaran. Terdapat banyak jenis
media yang memanfaatkan teknologi saat pembelajaran. Media pembelajaran
adalah alat atau perantara yang bermanfaat yang memungkinkan guru dan siswa
berkomunikasi dengan lebih baik (Permadi Affan & Muhajir, 2015).
Pembelajaran melalui media tidak boleh asal membuat tanpa mempertimbangkan
kebutuhan siswa sesuai isi materi dan kurikulum.

Ilmu Pengetahuan Alam adalah disiplin yang didapatkan melalui riset yang
bersifat eksperimen dan penjelasan teoritis mengenai fenomena-fenomena yang
terjadi di lingkungan sekitar. Para ilmuwan mencerna fenomena alam dalam
bentuk konsep ilmiah melalui penelitian eksperimen dan penjelasan teoritis
(Andriyani & Kusmariyatni, 2019). Mata pelajaran IImu Pengetahuan Alam yang
diajarkan kepada siswa sekolah dasar bertujuan untuk memberikan pemahaman
dan keterampilan sains kepada siswa, sehingga mereka bisa mempelajari
mengenai makhluk hidup, proses kehidupan, serta lingkungan mereka. Oleh
karena itu, pendidik perlu berupaya menciptakan proses pengajaran materi IPA
yang inovatif, kreatif, efisien, dan menghibur. Hal ini akan meningkatkan kualitas
suasana belajar. Ini dapat dilakukan dengan memilih media pembelajaran yang
sesuai karena media dapat memperbaiki kualitas pembelajaran, sehingga siswa

cepat memahami materi



Proses pembelajaran IPA saat ini hanya berfokus pada guru dan tidak
menggunakan model, metode, atau strategi pembelajaran yang menuntut siswa
untuk berpikir kritis saat belajar. Siswa hanya diberi materi teori dan tidak diberi
alat peraga media konkrit atau digital atau elektronik. Akibatnya, sebagian besar
siswa masih belum dapat menyelesaikan masalah yang telah mereka ketahui
melalui proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Kelana & Wardani
(2021) bahwa proses dan perkembangan belajar anak-anak di Sekolah Dasar
cenderung berfokus pada belajar dari hal-hal konkrit. Mereka melihat pelajaran
sebagai komponen yang lengkap dan terintegrasi, dan menggunakan proses
manipulatif. Aspek penting lain yang harus diperhatikan guru dalam pelaksanaan
pembelajaran IPA di SD adalah melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran
IPA di SD adalah komponen penting yang harus diperhatikan guru. Oleh karena
itu, model pembelajaran yang menarik dan multimedia yang dikombinasikan
dengan melibatkan siswa secara aktif diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar IPA siswa.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan melalui wawancara dan
analisis dokumentasi dengan guru kelas 4 pada tanggal 5 Juni 2024 dan 17
Desember 2024 bahwa proses pembelajaran IPAS yang ada di SDN Datengan 1
& 2 menggunakan media konvensional yaitu papan tulis dan bahan ajar dari
berupa buku Paket IPAS saja yang masih terdapat banyak tulisan serta materi
dalam buku pun terbatas dan terkadang kurang relevan dengan kebutuhan siswa
sehingga belum adanya inovasi dalam menarik siswa saat proses pembelajaran.
Hal tersebut didukung hasil wawancara Di SDN Datengan 2 dari 17 siswa kelas 4
yang diwawancarai, 6 siswa menyatakan bahwa ketika mengajar guru tidak
menggunakan media pembelajaran yang menarik hanya menggunakan metode
ceramah dan buku paket dari sekolah, 6 anak menyatakan tertarik dengan proses
pembelajaran, dan 5 anak merasa bosan selama proses pembelajaran berlangsung.
Hal yang sama juga terjadi di SDN Datengan 1, hasil wawancara dari 19 siswa
kelas 4, 5 siswa menyatakan bahwa ketika mengajar guru hanya menggunakan

metode ceramah dan buku paket dari sekolah, 7 anak menyatakan tertarik dengan



proses pembelajaran, dan 7 anak merasa bosan selama proses pembelajaran
berlangsung.

Dampak dari masalah tersebut adalah terlihat saat seorang guru mengajar
mata pelajaran IPAS dengan pokok bahasan perubahan wujud benda, metode
mengajar guru tersebut hanya satu arah dimana siswa hanya mendengarkan
penjelasan dari guru sehingga siswa menjadi kurang aktif dalam pembelajaran dan
sebagian besar siswa kurang memahami isi materi pembelajaran. Hal ini juga
dibuktkan dengan analisis dokumentasi nilai PH siswa materi Perubahan Wujud
Benda 61 % siswa belum memenuhi KKTP sedangkan 39% sudah memenubhi
KKTP.

Menanggapi isu itu, perlu dilakukan perbaikan dalam proses pembelajaran.
Salah satunya adalah menggunakan multimedia dalam proses pembelajaran.
Keunggulan multimedia dalam media pembelajaran adalah membuat materi lebih
menarik dan interaktif serta tidak membosankan, yang dapat meningkatkan
motivasi dan minat siswa untuk belajar, berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan oleh Fitriani (2022). Selain itu, Hidayat dan Lestari (2023) menemukan
dalam penelitian mereka bahwa media pembelajaran berbasis teknologi,
khususnya yang melibatkan teknologi, efektif dalam membantu siswa memahami
konsep abstrak dengan lebih mudah melalui visualisasi dan simulasi. Selain itu,
penelitian oleh Suryani (2021) menunjukkan bahwa media pendidikan
memungkinkan siswa untuk mengakses berbagai sumber belajar dan
memungkinkan mereka untuk belajar sesuai dengan kecepatan mereka sendiri.
Media pembelajaran juga dapat menghemat waktu dan tenaga guru dalam
menyampaikan materi dan memastikan bahwa semua siswa menerima informasi
yang sama (Putri, 2024).

Multimedia Interaktif Erlangga yang berbasis PBL dapat menjadi solusi
untuk mengatasi masalah dalam pembelajaran IPAS, khususnya materi perubahan
wujud benda di kelas 1V SDN Datengan. Penerapan multimedia interaktif mampu
menghadirkan proses belajar yang menarik, efisien, serta menyenangkan,

sehingga dapat mendongkrak hasil belajar siswa. Multimedia Interaktif Erlangga



ini juga menggunakan teknologi. Penggunaan teknologi dalam pendidikan dapat
berupa pemakaian fasilitas seperti komputer, Icd, proyektor, dan lainnya, yang
dapat meningkatkan proses belajar menjadi lebih bermakna (Kumalasani, 2018).

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran di tingkat Sekolah Dasar telah
memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Penelitian
oleh Ermi Wahyuni dkk (2022) menunjukan bahwa pembelajaran berbasis
teknologi memiliki efektivitas, efisiensi, dan daya tarik yang dapat
meningkatkan  partisipasi  siswa dalam proses pembelajaran, serta
berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan. . Teknologi membantu
menyajikan materi secara visual dan menarik, yang sesuai dengan karakteristik
belajar anak usia sekolah dasar. Selain itu, studi oleh Sari dan Wahyuni (2020)
menekankan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran tematik dapat
memfasilitasi keterlibatan siswa secara aktif, meningkatkan hasil evaluasi belajar,
serta mendorong kemampuan berpikir kritis sejak dini. Namun demikian,
efektivitasnya tetap bergantung pada peran guru dalam merancang pembelajaran
yang bermakna serta kesiapan infrastruktur teknologi di sekolah.

Ular tangga adalah permainan yang dapat digunakan sebagai alat
pembelajaran di kelas tanpa selalu bergantung pada guru. Penggunaan media ular
tangga dapat meningkatkan partisipasi siswa sehingga pembelajaran tidak
terfokus pada guru dan guru hanya berperan sebagai fasilitator (Indriasih, 2015).
Selain itu, penggunaan media ular tangga dapat meningkatkan pelaksanaan dan
pencapaian proses belajar, serta meningkatkan nilai prestasi hasil belajar siswa
(Widodo, 2015). Selain itu, guru harus berusaha menerapkan model pembelajaran
yang memungkinkan siswa menyelesaikan masalah, terutama masalah yang
berkaitan. Mereka juga harus berusaha menerapkan model pembelajaran yang
memungkinkan siswa menyelesaikan masalah, terutama masalah yang berkaitan
dengan perubahan bentuk benda. Selain itu, guru juga harus memastikan bahwa
siswa menerima pembelajaran yang menawarkan masalah konkret untuk
menyelesaikan masalah tersebut. Pembelajaran Berbasis Masalah, atau PBL,

adalah model pembelajaran yang dapat diterapkan. Menurut Yulistiana &



Setyawan (2020), PBL dapat meningkatkan hasil belajar selain meningkatkan
kemampuan memecahkan masalah.

Multimedia interaktif adalah jenis media yang menyampaikan pesan dan
informasi melalui media elektronik, seperti komputer dan perangkat elektronik
lainnya. Multimedia interaktif adalah suatu tampilan multimedia yang dirancang
oleh desainer untuk melakukan dua hal: memberikan informasi tentang pesan dan
membuat penggunanya interaktif. Ini terdiri dari teks, grafik, video, animasi, dan
suara. Pembelajaran, permainan, film, kesehatan, militer, bisnis, olahraga, dan
iklan adalah salah satu dari banyak jenis media yang digunakan. Media interaktif
adalah ketika pengguna dapat mengontrol berbagai jenis media (Asrul & Noper,
2021). Dengan demikian, media interaktif adalah alat yang menyampaikan
informasi melalui media elektronik dan memungkinkan pengguna berinteraksi
dengannya (Asrul & Noper, 2021).

Swara (2020) menyatakan bahwa ada beberapa keuntungan dari
penggunaan media interaktif dalam proses pembelajaran. Di antaranya adalah
bahwa sistem pembelajaran menjadi lebih interaktif dan kreatif; guru harus selalu
menjadi kreatif dan inovatif dalam menciptakan sesuatu yang baru; memiliki
kemampuan untuk menggabungkan musik, audio, gambar, video, dan teks
sehingga saling mendukung dan melengkapi untuk mencapai tujuan
pembelajaran; dan meningkatkan motivasi siswa..

Teknologi dapat membuat pembelajaran lebih menarik.  Pembelajaran
berbasis permainan adalah salah satu cara membuat kegiatan pembelajaran menarik.
Siswa dapat menikmati berbagai jenis permainan, salah satunya adalah permainan ular
tangga. Ular tangga adalah salah satu jenis permainan tradisional yang paling populer
di dunia. Permainan ini dimainkan di Indonesia dan di seluruh dunia. Ular tangga
dapat memberikan variasi dalam pelajaran Sekolah Dasar, tetapi mereka mungkin
menjadikannya terlalu membosankan bagi siswa. Hal ini sejalan dengan gagasan
Baiquni (2016) bahwa media ular tangga dapat dimodifikasi sehingga dapat
digunakan dalam konteks pembelajaran, terutama dalam pembelajaran di tingkat

sekolah dasar.



Salah satu manfaat dari media pembelajaran permainan ular tangga adalah
sebagai berikut: siswa belajar sambil bermain; mereka tidak belajar sendiri, tetapi
berkelompok; gambar dalam permainan ular tangga membantu mereka belajar; dan
pembuatan media ini tidak mahal (Wati, 2021). Akibatnya, siswa dapat termotivasi
untuk belajar sesuatu yang baru melalui kerja kelompok atau kerja sama. Ular tangga
juga dapat membantu guru menyampaikan materi pelajaran dan meningkatkan
keinginan siswa untuk belajar.

Berdasarkan Duch (dalam Shoimin, 2014:130), model pembelajaran
berorientasi masalah (PBL) mengajarkan siswa berpikir kritis, memecahkan
masalah, dan memperoleh pengetahuan baru atau mengasah pengetahuan
sebelumnya. Menurut Arent (dalam Lestari dan Yudhanegara, 2015:42), PBL
mengharuskan siswa menghadapi masalah nyata. PBL diharapkan dapat
membantu siswa menjadi lebih mandiri, mengembangkan keterampilan berpikir
kritis dan pemecahan masalah praktis, meningkatkan kepercayaan, dan
meningkatkan pengetahuan mereka sendiri.

Menurut Shoimin (2016), model pembelajaran berbasis masalah (PBL)
memiliki beberapa keuntungan, yaitu siswa dilatih untuk memecahkan masalah
dalam situasi nyata dan mengembangkan pemahaman mereka sendiri melalui
kegiatan belajar. Pembelajaran berpusat pada masalah menghindari menghafal
atau menyimpan informasi karena siswa tidak perlu mempelajari materi yang
tidak relevan. Menurut paparan Shoimin (2016), model pembelajaran berbasis
masalah (PBL) memiliki beberapa kelemahan, seperti berikut: PBL tidak dapat
diterapkan pada semua materi pelajaran, dan guru harus berperan aktif saat
menyajikan materi; PBL lebih cocok untuk pembelajaran yang menekan
kemampuan memecahkan masalah; dan pembagian tugas akan sulit di kelas
dengan banyak siswa yang berbeda.

Berdasarkan pengertian Multimedia interaktif, Ular Tangga, dan PBL
diatas, terlihat bahwa kedua memiliki tujuan yang sama yaitu menciptakan
pembelajaram yang aktif dan varitif. Dalam transfer pengetahuan yang efektif,

pembelajaran IPAS membutuhkan media pembelajaran konkrit dan manipulatif.



Peristiwa ini sejalan dengan Multimedia Interaktif Erlangga, yang berfungsi
sebagai alat untuk mendukung penyampaian materi IPAS dan model
pembelajaran PBL yang berorientasi pada masalah. Menurut paparan di atas,
multimedia berbasis PBL dapat menciptakan kegiatan pembelajaran yang
menyenangkan dan meningkatkan kemampuan berfikir kritis untuk memecahkan
masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan pada uraian di atas, peneliti ingin mengembangkan media
pembelajaran yang menarik yaitu Erlangga (Elektronik Ular Tangga) yang
menggunakan model PBL dapat diharapkan meningkatkan Hasil belajar siswa,
sehingga minat belajar siswa meningkat untuk mencapai kriteria ketuntasan
minimum (KKM). Maka dari itu peneliti memilih mengambil judul
“Pengembangan Multimedia Interaktif Erlangga (Elektronik Ular Tangga)
Berbasis PBL (Problem Based Learning) Pada Materi Perubahan Wujud Benda
Untuk Siswa Kelas IV SDN Datengan ”

B. Pembatasan Masalah

Penelitian ini dibatasi dengan Pengembangan Multimedia Interaktif
Erlangga berbasis PBL untuk meningkatkan kemampuan hasil belajar materi
benda pada siswa Kelas IV SDN Datengan. Pengembangan ini dibatasi dengan
model penelitian ADDIE.

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kevalidan multimedia interaktif  Erlangga berbasis
Problem Based Learning terhadap mata pelajaran IPAS materi

perubahan wujud benda untuksiswa kelas IV sekolah dasar ?

2. Bagaimana kepraktisan multimedia interaktif Erlangga berbasis
Problem Based Learning terhadap mata pelajaran IPAS materi
perubahan wujud benda untuk siswa kelas IV sekolah dasar?

3. Bagaimana keefektifan multimedia interaktif Erlangga berbasis

Problem Based Learning pada mata pelajaran IPAS materi perubahan



wujud benda untuk siswa kelas 1V sekolah dasar?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui kevalidan multimedia intteraktif Erlangga berbasis
PBL terhadap mata pelajaran IPAS materi perubahan wujud benda

untuk siswa kelas 1V sekolah dasar

2. Untuk mengetahui kepraktisan multimedia interaktif Erlangga berbasis
PBL terhadap mata pelajaran IPAS materi perubahan wujud benda

untuk siswa kelas 1V sekolah dasar

3. Untuk mengetahui keefektivan multimedia interaktif Erlangga berbasis
PBL terhadap mata pelajaran IPAS materi perubahan wujud benda

untuk siswa kelas 1V sekolah dasar

E. Manfaat Penelitian/ Sistematika Penelitian?
1. Manfaat Teoritis

Diharapkan bahwa hasil penelitian pengembangan ini akan
membantu upaya untuk mengembangkan media pembelajaran IPAS
dan memberi pembaca wawasan tentang ilmu pengetahuan dan
teknologi khususnya yang berkaitan dengan masalah penelitian ini.
Selain itu, diharapkan bahwa temuan penelitian ini dapat digunakan
sebagai alternatif media pembelajaran yang aktif, kreatif, dan

menyenangkan.
2. Manfaat Praktis
Manfaat penelitian ini dalam pendidikan sebagai berikut.
a. Manfaat bagi siswa
1) Untuk meningkatkan keinginan siswa untuk belajar.

2) Memberikan pengalaman bagi siswa untuk memecahkan

masalah selama proses pembelajaran.

3) Dapat menarik perhatian siswa untuk belajar giat, lebih
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aktif, dan meningkatkan rasa ingin tahu mereka dengan
menerapkan multimedia interaktif Erlangga berbasis PBL

pada materi IPA tentang perubahan wujud benda.

b. Manfaat bagi guru

1) Dapat digunakan sebagai pilihan saat memilih variasi

pembelajaran IPAS.

2) Untuk  menambah  pengetahuan dan  wawasan,
meningkatkan kemampuan guru sekolah dasar dalam

proses mengajar.
Manfaat bagi peneliti

Memberikan wawasan pengetahuan serta sebagai
pengalaman dalam persoalan yang ada dalam bidang

pendidikan.

Manfaat bagi sekolah

Menggalakkan sekolah untuk memberikan perhatian
yang lebih besar pada pelaksanaan pembelajaran IPAS dan
menyediakan fasilitas dan sumber daya yang diperlukan untuk

mencapainya..
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